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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan Antara Koordinasi Mata-Kaki 

Dan Kelincahan Terhadap Kemampuan Dribble mahasiswa Fakultas Ilmu Keolahragaan 

Universitas Negeri Medan. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa kelas A, B, dan C 

sebanyak 148 orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan Purposive Random 

Sampling, yaitu sebanyak 22 orang menjadi sampel. Teknik analisis data yang digunakan untuk 

menguji hipotesis adalah uji normalitas, uji linearitas, dan uji korelasi. Dari hasil uji korelasi 

hipotesis pertama diperoleh nilai signifikansi 0,046 < 0,05 maka ada hubungan yang signifikan 

antara Koordinasi mata-kaki dengan hasil dribble bola.  Hasil uji hipotesis kedua nilai 

signifikansi 0,037 < 0,05, maka ada hubungan yang signifikan antara kelincahan dengan hasil 

dribble bola. Berdasarkan uji regresi ganda diketahui bahwa signifikansi 0,037 < 0,05, 

sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya, kedua variabel bebas (koordinasi mata-kaki dan 

kelincahan) secara bersama-sama memiliki hubungan yang signifikan dengan kemampuan 

dribble bola.  
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PENDAHULUAN 
 

Aktivitas olahraga merupakan bagian dari aktivitas sehari-sehari manusia yang berguna 

membentuk jasmani dan rohani yang sehat. Olahraga sampai saat ini telah memberikan 

kontribusi yang positif dan nyata bagi peningkatan kesehatan masyarakat. Selain itu olahraga 

juga turut berperan dalam peningkatan kemampuan bangsa dalam melaksanakan sistem 

pembangunan yang berkelanjutan. Sepak bola sebagai salah satu cabang olahraga yang 

digemari oleh masyarakat diharapkan mampu mewujudkan tujuan undang-undang sistem 

keolahragaan nasional (Mustafa & Dwiyogo, 2020) (Sinaga et al., 2022) (Endriani, Gultom, Fahmi, 

et al., 2024; Endriani, Gultom, Verawati, et al., 2024; Setia Hasibuan et al., 2023). Oleh sebab 

itu wajar keberadaan sepak bola mendapat perhatian pemerintah, sehingga selalu diupayakan 

prestasinya melalui pembelajaran dan latihan pada sekolah dan klub-klub sepak bola (Alif 

Cahyo Mitra Pratama & Tri Laksana, 2020). 

Teknik dasar yang perlu dimiliki pemain sepak bola adalah menendang (kicking), 

menghentikan (stoping), dribble (dribbling), menyundul (heading), merampas (tackling), 
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lemparan kedalam (throw-in), dan menjaga gawang (goal keeping) (Bokůvka et al., 2025; 

Brackenridge et al., 2020). 

Adapun teknik dasar permainan sepak bola yang perlu dikuasai oleh para pemain pada 

umumnya adalah: Dribble atau menggiring bola, merupakan teknik pertama yang digunakan 

dalam permainan sepak bola, dribble sendiri dianggap sebagai salah satu teknik dasar yang 

sangat diperlukan dalam memainkan sikulit bundar, diantara unsur-unsur atau tahapan-tahapan 

dribble bola hal yang paling harus diingat adalah faktor koordinasi mata kaki karena pada saat 

pemain melakukan dribble pemain harus melihat kondisi dan situasi saat melakukan dribble 

karena dribble sendiri adalah upaya yang dilakukan seseorang dalam mengalirkan dan 

mendelai bola yang kaitannya dengan koordinasi mata kaki yang dimiliki oleh seorang pemain 

sepak bola (Girsang & Supriadi, 2020; Nurkadri et al., 2021; Silaban et al., n.d.; Supriadi, Mesnan, et al., 2023; 

Supriadi & Dewi, 2022). Selain itu faktor pendukung lainnya adalah faktor kelincahan, kelincahan 

sendiri dianggap sebagai faktor yang terintegrasi kepada kemampuan seorang pemain dalam 

melakukan dribble karena kelincahan pada saat seseorang melakukan dribble pemain harus 

dituntut melakukan liak-liuk atau menghindar melalui kelincahan yang dimiliki oleh seorang 

pemain (Alficandra, 2021; Syah et al., 2023), maka dari itu dari penjelasan diatas bahwasanya 

pada saat seorang pemain melakukan dribble  bola faktor koordinasi mata kaki dan kelincahan 

sangat berpengaruh ketika seseorang melakukan gerakan dribble. 

Secara umum koordinasi diartikan sebagai kerja sama dari prosedur atau sesuatu yang 

berbeda, secara fisiologis koordinasi sebagai kerja sama dari sistem syaraf pusat dengan otot 

untuk menghasilkan tenaga, baik inter maupun intramusculer. Dengan pengertian luas, 

koordinasi sering juga merujuk pada istilah atau nama untuk beberapa kemampuan yang 

mendukung kerja sama dari proses gerak yang berbeda, misalnya dalam belajar, koordinasi 

dibedakan atas koordinasi kasar (kemampuan belajar gerak), koordinasi halus (kemampuan 

mengendalikan gerak), dan koordinasi halus stabil (kemampuan merubah dan menyesuaikan 

gerak). 

Kelincahan merupakan salah satu komponen fisik yang banyak dipergunakan dalam 

olahraga. Kelincahan pada umumnya didefinisikan sebagai kemampuan mengubah arah secara 

efektif dan cepat, sambil berlari hampir dalam keadaan penuh (Irawati, 2024). Kelincahan 

terjadi karena gerakan tenaga yang ekplosif. Besarnya tenaga ditentukan oleh kekuatan dari 

kontraksi serabut otot. Sebagai contoh saat lari bolak-balik seorang atlet harus mengurangi 

kecepatan pada waktu akan mengubah arah (Purnomo & Irawan, 2021). Dalam semua aktifitas 

gerak keterampilan tubuh, komponen fisik kelincahan selalu memberikan peranan yang amat 

penting. (Nurkadri & Kholil, 2021), mengungkapkan bahwa “kelincahan merupakan salah-satu 

komponen kesegaran jasmani yang diperlukan pada semua aktivitas yang membutuhkan 

kecepatan perubahan posisi tubuh dan bagian-bagiannya secara cepat dan tepat”.  

Berdasarkan hasil pengamatan dari beberapa fokus peneliti ketika pemain dribble bola 

pada Mahasiswa FIK UNIMED yaitu sebagai berikut: (1) kurangnya koordinasi mata-kaki 

dalam gerak pada saat dribble bola, (2) tidak adanya kelincahan pada waktu dribble bola, (3) 

kurangnya penguasaan bola sehingga mudah diambil oleh lawan.  Hal ini diperkuat oleh hasil 

wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada pelatih demi mengungkapkan permasalahan-

permasalahan yang ada di lapangan, pelatih berasumsi bahwa tidak ada hubungan yang 

signifikan antara koordinasi mata-kaki dan kelincahan terhadap kemampuan seorang atlit 

dalam melakukan teknik dasar dribble bola. Sementara dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh (Pamuji et al., 2023; Supriadi, Valianto, et al., 2023; Vai et al., n.d.) 

menunjukkan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara koordinasi mata-kaki, 

kelincahan terhadap hasil dribble bola. Maka secara deduktif peneliti tertarik untuk 

mengungkapkan penelitian yang telah dijabarkan tersebut.  

METODE 
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Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data skunder. Data 

primer adalah data yang berasal dari sampel sedangkan data skunder adalah data yang bukan 

dari sampel. Data primer diperoleh dari hasil tes dan pengukuran terhadap pemain yang 

meliputi: 1). Tes kelincahan, 2) tes koordinasi mata-kaki, dan 3). Tes kemampuan dribbling. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

deskriptif menggunakan teknik korelasional (Sugiyono, 2023). Penelitian deskriptif adalah 

penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi atau hal lain-lain yang sudah 

disebutkan, (Okpatrioka, 2023) mengenai teknik korelasional atau hubungan menjelaskan 

penelitian korelasi atau penelitian korelasional adalah penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

untuk mengetahui tingkat hubungan antara dua variable atau lebih, tanpa melakukan 

perubahan, tambahan atau manipulasi terhadap data yang sudah ada. Arikunto menjelaskan 

lagi bahwa penelitian korelasional dibagi menjadi dua yaitu penelitian korelasional sejajar dan 

penelitian sebab akibat. Penelitian sejajar hanya mensejajarkan dua variable atau lebih 

sedangkan penelitian korelasional sebab akibat adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan 

antara satu variabel dengan variabel lain. Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional 

yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat serta 

melihat seberapa besar kontribusinya. Adapun variabel bebasnya adalah 1) Koordinasi mata-

kaki (X1), dan 2) Kelincahan (X2), sedangkan variabel terikatnya adalah 3) Kemampuan 

dribbling (Y). Dalam penelitian ini menggunakan teknik korelasional sebab akibat karena 

mencari hubungan antara koordinasi mata-kaki dan kelincahan terhadap kemampuan 

menggring sepak bola. 
 
 
 
 

 
 

 

 

 

 

Gambar 1. Desain Penelitian 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Hipotesis Pertama 

H0: koordinasi mata-kaki memiliki hubungan yang tidak signifikan dengan kemampuan dribble 

bola. 

Ha: koordinasi mata-kaki memiliki hubungan yang signifikan dengan kemampuan dribble bola. 

Tabel 1. Uji Hipotesis Pertama 

Korelasi rxy Signifikansi Keterangan 

X1 Dengan Y 0,531 0,046 Signifikan 

  Berdasarkan nilai probabilitas atau signifikansi dari tabel di atas diketahui hubungan 

antara koordinasi (X1) dengan kemampuan dribble bola (Y) nilai signifikansi 0,046 < 0,05 dan 

nilai rxy 0,531, maka Ho ditolak dan Ha diterima sehingga ada hubungan yang signifikan antara 

Koordinasi Mata-Kaki (X1) dengan Kemampuan dribble bola (Y). 

Uji Hipotesis Kedua 

H0: kelincahan memiliki hubungan yang tidak signifikan dengan kemampuan dribble bola. 

Ha: kelincahan memiliki hubungan yang signifikan dengan kemampuan dribble bola. 

Tabel 2. Uji Hipotesis Kedua 

Korelasi rxy Signifikansi Keterangan 
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X2 Dengan Y 0,626 0,037 Signifikan 

 Berdasarkan nilai probabilitas atau signifikansi dari tabel di atas diketahui hubungan antara 

kelincahan (X2) dengan kemampuan dribble bola (Y) nilai signifikansi 0,037 < 0,05 dan nilai 

rxy 0,626, maka Ho ditolak dan Ha diterima sehingga ada hubungan yang signifikan antara 

kelincahan (X2) dengan kemampuan dribble bola (Y). 

1. Hubungan antara Koordinasi Mata-Kaki dengan Kemampuan Dribble Sepak Bola 

Mahasiswa FIK UNIMED 

Hasil penelitian yang sudah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara koordinasi mata-kaki dengan kemampuan dribble bola, hasil ini ditunjukkan 

berdasarkan uji korelasi Pearson dengan nilai rxy 0,531 dan nilai signifikansi 0,037 < 0.05 maka 

Ho ditolak dan Ha diterima sehingga ada hubungan yang signifikan antara Koordinasi mata-

kaki (X1) dengan kemampuan dribble bola (Y). Nilai koefisien determinasi (R2) pada analisis 

antara kelincahan dengan kemampuan dribble bola adalah 11,7%. 

Berdasarkan pernyataan tersebut serta dilengkapi dengan hasil penelitian yang sudah 

dilakukan menunjukkan bahwa siswa yang memiliki koordinasi yang baik maka gerakan 

dribble bola dapat dilakukan dengan baik dan lancar namun sebaliknya, koordinasi mata kaki 

yang buruk juga mempengaruhi kemampuan dribble bola menjadi tidak lancar. Dengan 

demikian hasil penelitian ini juga menunjukan bahwa koordinasi mata-kaki penting dimiliki 

dan ditingkatkan oleh setiap siwa untuk meningkatkan kemampuan dribble sepak bola 

Mahasiswa FIK UNIMED. 

2. Hubungan antara Kelincahan dengan Kemampuan Dribble Sepak Bola Mahasiswa 

FIK UNIMED 

   Hasil penelitian yang sudah dilakukan menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan 

antara kelincahan (X2) dengan kemampuan dribble bola (Y) nilai rxy 0,626 dan nilai 

signifikansi 0.037 < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima sehingga ada hubungan yang 

signifikan antara kelincahan (X2) dengan kemampuan dribble bola (Y). Nilai koefisien 

determinasi (R2) pada analisis antara kelincahan dengan kemampuan dribble bola adalah 

16,2%. 

   Berdasarkan pernyataan tersebut serta dilengkapi dengan hasil penelitian yang sudah 

dilakukan menunjukkan bahwa siswa yang memiliki kelincahan yang baik maka gerakan 

dribble bola dapat dilakukan dengan baik dan lancar namun sebaliknya, kelincahan yang buruk 

juga mempengaruhi kemampuan dribble bola menjadi tidak lancar dan kurangnya kelincahan 

akan berdampak pada kecepatan dribble bola. Dengan demikian hasil penelitian ini juga 

menunjukan bahwa kelincahan penting dimiliki dan ditingkatkan oleh setiap mahasiswa untuk 

meningkatkan kemampuan dribble Sepak Bola Mahasiswa FIK UNIMED. 

3. Hubungan Antara Koordinasi Mata-Kaki dan Kelincahan Terhadap Kemampuan 

Dribble Sepak Bola Mahasiswa FIK UNIMED 
  Berdasarkan uji regresi ganda, maka diperoleh Persamaan regresi adalah Y = 14,880 – 

O,131X1 + 0,663X2. maka variabel Y bernilai 14,880. Jika X1 berkurang nilai satu satuan maka 

Y berkurang O,131 dengan X2 tetap. Jika X2 bertambah nilai satu satuan maka Y bertambah 

0,663X2 dengan X1 bernilai tetap. Koefisien korelasi antara kriterium Y dengan ketiga 

prediktor (X1 dan X2) adalah sebesar 0,626. 

  Kekuatan hubungan kedua variabel bebas (X1 dan X2) terhadap variabel terikat (Y) dapat 

dilihat pada nilai koefisien, Nilai koefisien determinasi pada analisis regresi ganda 34,7% 

dengan kemampuan dribble bola dan 65,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti 

misalnya kondisi lapangan, intensitas latihan, kecepatan, daya lentuk, daya tahan, 

keseimbangan. 

 

 

KESIMPULAN 
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Berdasarkan analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat hubungan yang signifikan antara koordinasi mata-kaki terhadap kemampuan 

dribble Sepak Bola Mahasiswa FIK UNIMED. Maka Ho ditolak dan Ha diterima. Nilai 

koefisien determinasi (R2) pada analisis antara kelincahan dengan kemampuan dribble 

bola adalah 11,7%. 

2. Terdapat   hubungan   yang   signifikan   antara   kelincahan   dengan kemampuan 

dribble Sepak Bola Mahasiswa FIK UNIMED. Maka Ho ditolak dan Ha diterima. Nilai 

koefisien determinasi (R2) pada analisis antara kelincahan dengan kemampuan dribble 

bola adalah 16,2%. 

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara antara koordinasi mata-kaki dan kelincahan 

dengan kemampuan dribble Sepak Bola Mahasiswa FIK UNIMED. Maka Ho ditolak 

dan Ha diterima. Dari analisis korelasi ganda terlihat bahwa nilai Fhitung  > Ftabel,  berarti 

korelasi gandanya signifikan. Nilai koefisien determinasi (R2) pada analisis regresi 

ganda dua prediktor. Artinya, memiliki hubungan sebesar 34,7%. 
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